



A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering 
terjadi dibawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara 
otodidak. Pendidikan umumnya dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu 
prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah dan kemudian perguruan tinggi 
atau universitas. 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya 
mempersiapkan para siswanya untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-
hari. Ajaran Islam juga sangat mengutamakan pentingnya pendidikan, bahkan 
kedudukan orang yang berpendidikan dan berilmu pengetahuan dimata Allah 
lebih tinggi dibanding orang-orang yang tidak berilmu. Sebagaimana 
firmanNya dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadillah ayat 11:1 
 ِإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي ْاىُحَسۡفَٱف ِِسل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاىُح ََّسَفت ۡمَُكل َلِيق اَِذإ ْا َُٰٓىىَماَء َهيِرَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ُ َّللَّٱ ِِ َفَۡسي ْاو ُ ُ وَٱف ْاو ُ ُ وٱ َلِيق اَذ
 ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجَزَد َمۡلِعۡلٱ ْاُىتُوأ َهيِرَّلٱَو ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهيِرَّلٱ ٞسِيبَخ َنُىلَمَۡعت اَِمب١١ 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
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beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
Setiap kegiatan pembelajaran selalu melibatkan dua pelaku aktif, yakni 
guru dan siswa. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa baik 
dimulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas adalah pelajaran 
matematika. Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan 
yang memegang peranan penting dalam dunia pendidikan. Pentingnya 




 ا ََۢدَدَع ٍءۡيَش َّلُك َٰىَصَۡحأَو ۡمِهۡيََدل اَِمب َطاََحأَو ۡمِهِّبَز ِت ََٰل ََٰسِز ْاىَُغلَۡبأ َۡدق َنأ ََملَۡعيِّل٨٢  
Artinya: “Supaya dia mengetahui, bahwa Sesungguhnya rasul-rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya 
meliputi apa yang ada pada mereka, dan dia menghitung segala sesuatu satu 
persatu.” 
 
Berdasarkan penjelasan surah diatas dapat disimpulkan bahwa 
matematika digunakan secara luas dalam segala bidang kehidupan. Dengan 
demikian matematika sangat penting untuk dipelajari. Hal itu terlihat dalam 
pelaksanaan pendidikan, dimana pelajaran matematika dipelajari mulai dari 
jenjang pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah sampai perguruan 
tinggi. 
Kegiatan proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa 
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran 
matematika. Proses pembelajaran harus mampu mendorong siswa untuk 
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menggunakan pengetahuan yang dipelajarinya secara bermakna, jika hal ini 
tidak bias dilakukan oleh guru maka kegiatan proses belajar mengajar tidak 
ada manfaatnya bagi siswa.
3
  
Menurut National Centre for Competency Based Training dalam Andi 
Prastowo, bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas.
4
 Bahan ajar yang digunakan sebagai sarana untuk mempermudah siswa 
menyerap materi. Bahan ajar tersebut dapat berupa lembar kerja siswa (LKS), 
sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari. 
Pemilihan LKS sebagai bahan ajar yang dikembangkan karena LKS 
merupakan wadah yang tepat untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Pada 
LKS siswa tidak hanya membaca materi untuk memahami suatu konsep, 
melainkan melakukan aktivitas yang disesuaikan dengan materi yang 
diajarkan untuk mendapatkan atau menerapkan konsep yang diinginkan. 
Dalam LKS siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang 
berkaitan dengan materi. Selain itu, siswa juga dapat menemukan arahan 
yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan. Selain LKS 
dikemas secara ringkas dan terstruktur, LKS juga mudah diperoleh oleh siswa 
untuk dijadikan sebagai media pembelajaran dan juga siswa biasanya lebih 
tertarik menggunakan LKS dari pada buku paket. 
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 Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pengembangan LKS matematika adalah model pembelajaran berbasis brain 
based learning (BBL). BBL merupakan  sebuah pembelajaran yang 
diselaraskan dengan cara otak yang didesain secara alamiah untuk belajar. 
Pembelajaran berbasis kemampuan otak ini didesain dengan 
mempertimbangkan segala yang baik untuk otak yaitu dengan menciptakan 
lingkungan belajar yang positif dan menyenangkan. Eric Jensen 
mengungkapkan bahwa “semua pembelajaran akan melibatkan tubuh, pikiran, 
sikap dan kesehatan fisik kita, pembelajaran berbasis kemampuan otak 
memperhatikan berbagai variabel berganda ini dengan lebih sering dan lebih 
komprehensif”.5 Pada BBL ini, siswa dituntut untuk aktif dalam menemukan 
pengetahuan mereka tentang topik yang dipelajari. Hal ini dilandasi oleh 
struktur kognitif yang telah dimilikinya serta didasarkan pada cara otak 
bekerja. Otak lebih mudah menyerap informasi yang baru yang disajikan 
secara menarik, misalnya dengan menggunakan aneka warna serta yang tak 
kalah penting adalah kondisi lingkungan ketika menyerap informasi tersebut. 
Model BBL ini agar dapat membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan otak untuk berfikir secara aktif.  Karena model BBL ini sangat 
mengutamakan cara kerja otak secara alamiah. Dengan menggunakan model 
brain based learning (BBL) dalam pengembangan LKS, guru dapat terbantu 
dalam membelajarkan siswa.  
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 Dilihat dari beberapa tahun sebelumnya (FGD tentang data tes hasil 
belajar matematika siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru) bahwa hasil belajar 
siswa tentang materi kubus dan balok masih banyak yang belum memenuhi 
standar pembelajaran. Dalam hal ini, terdapat permasalahan dimana siswa 
masih kebingungan untuk membedakan dan menentukan diagonal bidang dan 
diagonal ruang pada kubus dan balok. Pembelajaran selama ini siswa hanya 
terfokus menjawab soal dengan melihat contoh soal yang diberikan. Ketika 
siswa diberikan soal yang sedikit berbeda dari contoh soal, maka siswa akan 
langsung kebingungan untuk menyelesaikan soal tersebut. Sehingga 
mengakibatkan hasil belajar siswa banyak yang belum memenuhi standar 
KKM. Selain itu, fasilitas dalam belajar siswa sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar yang akan dicapai. Salah satu fasilitas yang diberikan sekolah 
yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS).  
Peneliti telah melihat salah satu Lembar Kerja Siswa (LKS) disekolah 
masih terlihat belum menarik perhatian siswa untuk membacanya. Hal ini 
dikarenakan kurang memancing rasa ingin tahu siswa, seperti terdapat 
gambar-gambar yang belum terhubung dengan pengalaman dan pikiran siswa. 
Selain itu isi dari LKS tersebut masih belum memenuhi kompetensi dasar 
khususnya dalam materi kubus dan balok. Contohnya, salah satu kompetensi 
dasar dalam materi kubus dan balok yaitu menghitung luas permukaan dan 
volume kubus dan balok. LKS yang digunakan siswa kurang memberikan 
contoh yang konkrit dalam permasalahan yang diberikan. Seharusnya dalam 
memecahkan masalah mencari luas ataupun volume kubus dan balok, siswa 
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harus diberikan gambaran yang nyata agar siswa bisa membayangkan hal 
tersebut dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Dengan 
memberikan permasalahan yang lebih nyata, siswa akan terbantu dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMP Negeri 8 Pekanbaru, 
guru mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran kubus dan balok siswa 
mengalami kelemahan pada pemahaman soal dan kurangnya kemampuan 
siswa untuk menerjemahkan masalah matematika yang diberikan, sehingga 
siswa kebingungan untuk menjawab soal tersebut. Faktor penyebab lainnya 
adalah kurang jelasnya soal yang diberikan atau bisa dikatakan sangat abstrak 
dalam pemikiran siswa. Hal ini menyebabkan siswa hanya menebak-nebak 
jawaban saja dan mengakibatkan hasil belajar siswa masih banyak yang 
dibawah KKM. 
Pembelajaran berbasis brain based learning (BBL) sangat menuntut 
siswa untuk berfikir lebih tinggi dan kreatif, karena pembelajaran berbasis 
BBL ini menerapkan sistem student center. Dalam pembelajaran ini siswa 
akan sangat dikaitkan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari atau 
dengan suatu proyek sekolah dimana hasil proyek berupa hasil karya 
pemikiran manusia, sehingga pembelajaran bisa lebih konkrit dan siswa akan 
dapat meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Dalam hal ini akan terlihat pada LKS berbasis brain based 
learning dimana langkahnya yaitu memberikan peta pikiran pada LKS untuk 
membentuk otak dalam membangun peta konseptual yang baik (pra-
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pemaparan dan persiapan), menciptakan keingintahuan siswa dengan 
memberikan ringkasan materi dan contoh soal secara nyata (inisiasi dan 
akuisisi), membantu siswa dalam menggunakan kemampuan kognitifnya 
untuk mengolah dan menganalisis permasalahan (elaborasi), merefleksiakan 
otak dengan memberikan kegiatan berupa permainan teka-teki (inkubasi dan 
memasukkan memori), memberikan permasalahan agar memancing respon 
otak siswa dalam menemukan ide untuk menyelesaikan masalah (verifikasi 
dan pengecekan keyakinan), dan memberikan kolom penilaian yang akan 
diketahui guru dan orang tua sehingga semangat mereka dalam belajar akan 
terpacu (perayaan dan integrasi). 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, peneliti akan 
melakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan 
Lembar Kerja Siswa Berbasis Brain Based Learning pada Materi  Kubus 










B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat validitas LKS berbasis brain based learning pada 
materi kubus dan balok untuk siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru? 
2. Bagaimana tingkat praktikalitas LKS berbasis brain based learning 
pada materi kubus dan balok untuk siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru? 
3. Bagaimana efektivitas LKS berbasis brain based learning pada materi 
kubus dan balok untuk siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru ? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan tingkat validitas LKS yang dikembangkan 
dengan berbasis brain based learning pada materi kubus dan balok 
untuk siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru. 
2. Untuk mendeskripsikan tingkat praktikalitas LKS yang dikembangkan 
dengan berbasis brain based learning pada materi kubus dan balok 
untuk siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru. 
3. Untuk mendeskripsikan tentang efektivitas LKS yang dikembangkan 
dengan berbasis brain based learning pada materi kubus dan balok 






D. Spesifikasi Produk 
Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah LKS Berbasis 
brain based learning untuk materi kubus dan balok dengan karakterisik 
sebagai berikut: 
1. Cover, dirancang dengan dominan warna biru, hijau dan sedikit warna 
merah. Pada cover terdapat gambar yang berkaitan dengan kubus dan 
balok, dan terdapat kolom nama serta kelas yang akan diisi oleh siswa. 
Jenis tulisan pada cover divariasikan agar terlihat menarik yang ditata 
dengan rapi sehingga menarik minat membaca siswa. 
2. Warna yang dominan pada LKS adalah biru dan warna terang lainnya.  
3. Isi LKS diketik dengan huruf Berlin Sans FB dengan ukuran font 12 agar 
lebih terkesan tidak formal, menarik, dan mudah dibaca. 
4. Bagian penunjang LKS terdiri dari daftar isi, kata pengantar, petunjuk 
penggunaan LKS, langkah-langkah brain based learning (BBL), peta 
konsep, dan daftar referensi. 
5. Lembar kerja siswa (LKS) berbasis brain based learning memiliki 
beberapa tahap yaitu: 
a. Pra-pemaparan dan Persiapan 
Memberikan peta pikiran atau mindmap pada LKS untuk 
membentuk otak dalam membangun peta konseptual yang baik. 
Tahap ini dapat dilihat pada LKS halaman 2, 18, dan 32 yang 




b. Inisiasi dan Akuisisi 
Menciptakan keingintahuan siswa dengan memberikan ringkasan 
materi dan contoh soal secara nyata. 
Tahap ini dapat dilihat pada LKS halaman 3, 19, dan 33 yang 
dilambangkan dengan gambar berikut: 
 
c. Elaborasi  
Membantu siswa dalam menggunakan kemampuan kognitifnya 
untuk mengolah dan menganalisis permasalahan. 
Tahap ini dapat dilihat pada LKS halaman 8, 21, dan 35 yang 
dilambangkan dengan gambar berikut: 
 
d. Inkubasi dan Memasukkan Memori 
Merefleksiakan otak dengan memberikan kegiatan berupa 
permainan teka-teki. 
Tahap ini dapat dilihat pada LKS halaman 13, 27, dan 38 yang 






e. Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan 
Memberikan permasalahan agar memancing respon otak siswa 
dalam menemukan ide untuk menyelesaikan masalah (memberikan 
latihan soal). 
Tahap ini dapat dilihat pada LKS halaman 14, 28, dan 39 yang 
dilambangkan dengan gambar berikut: 
 
f. Perayaan dan Integrasi 
Memberikan kolom penilaian yang akan diketahui guru dan orang 
tua sehingga semangat mereka dalam belajar akan terpacu. 
Tahap ini dapat dilihat pada LKS halaman 16, 30, dan 40 yang 
dilambangkan dengan gambar berikut: 
 
6. Uraian materi pada lembar kerja siswa (LKS) memberikan permasalahan 
agar siswa dapat menemukan ide untuk menyelesaikannya. 
7. Contoh soal digunakan untuk menambah pengetahuan awal siswa yang 
berguna untuk menyelesaikan latihan yang diberikan. 
8. Lembaran kerja memuat latihan mandiri dan kolom penilaian. 





E. Pentingnya Pengembangan 
Pembelajaran matematika biasanya menggunakan LKS sebagai salah 
satu bahan ajar. Pengembangan ini dilakukan dengan harapan agar diperoleh 
LKS menggunakan model brain based learning (BBL) yang valid, praktis 
dan efektif. Dalam pengembangan ini, siswa akan berpartisipasi secara aktif, 
kreatif dan mandiri. Dengan demikian, tujuan pembelajaran yang diinginkan 
yaitu hasil belajar yang baik dan menyenangkan akan tercapai. Penggunaan 
model brain based learning (BBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa ke 
arah yang lebih baik. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi 
Asumsi dari penelitian pengembangan ini yaitu: 
Salah satu bahan ajar adalah LKS. Mengingat telah banyak LKS 
yang telah ada hingga hari ini yang semuanya bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. LKS yang ada belum bisa dikatakan 
membantu siswa dalam belajar maka dari itu tidak menutup kemungkinan 
adanya pengembangan LKS. Maka disini peneliti mengembangkan LKS 
dengan berbasis pendekatan brain based learning (BBL) yang dapat 
membantu siswa dalam proses pembelajaran.  
LKS yang dikembangkan ini memiliki kelebihan yaitu dengan 
menampilkan ilustrasi, gambar yang menarik serta berwarna, contoh yang 
dekat dengan kehidupan siswa serta tidak terlalu didominasi dengan 
13 
 
tulisan. Disini diutamakan adalah proses siswa bukan hasil akhir, 
sehingga akan menciptakan kepercayaan diri siswa.  
Dengan demikian, diharapkan pembelajaran dengan LKS berbasis 
model Brain Based Learning (BBL) dapat membantu meningkatkan hasil 
belajar  siswa. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Mengingat kekurangan peneliti dalam penelitian pengembangan 
ini, maka peneliti memiliki keterbatasan pengembangan dalam beberapa 
hal, yaitu: 
a. Pengembangan yang dilakukan hanya sebatas LKS dan ditujukan 
untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Pekanbaru. 
b. Materi yang dikembangkan pada LKS hanya pada materi Kubus 
dan Balok 
G. Definisi Operasional 
Untuk lebih memperjelas dan menghindari kesalahpahaman maka perlu 
di jelaskan istilah-istilah dalam proposal ini. 
1. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian untuk 
mengembangkan suatu produk yang telah ada dan menguji keefektifan 
produk tersebut. 
2. LKS merupakan media pembelajaran yang digunakan sebagi sumber 
belajar siswa yang dapat membantu dalam proses pembelajaran yang 
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
14 
 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dan mengacu 
pada Kompetensi Dasar (KD) yang harus di capai.
 
 
3. Brain Based Learning (BBL) merupakan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dan Guru sebagai fasilitator yang berperan mendukung 
kognitif siswa. Hal ini berarti, dalam BBL ditekankan kepada student 
center.   
4. Dikatakan valid jika bahan ajar yang dikembangkan mengacu kepada 
tingkat desain intervensi yang didasarkan pada pengetahuan yang 
saling berkaitan. 
5. Dikatakan praktis jika bahan ajar yang dikembangkan mengacu kepada 
tingkat bahwa penggunaan mempertimbangkan intervensi yang dapat 
digunakan dan disukai dalam kondisi normal. 
6. Dikatakan efektif jika persentase ketuntasan lebih besar dan rata-rata 
hasil belajar kubus dan balok lebih tinggi antar siswa. 
